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Abstrak: Tujuan pembuatan skripsi ini adalah untuk membangun dan merancang sistem 
informasi Manajemen Hubungan Pelanggan pada PD. Mebel Marthi. Aplikasi yang akan 
digunakan adalah PHP dan MySQL sebagai media penyimpan data / database. 
Metodelogi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodelogi iterasi, 
kerangka PIECES dan Diagram Use Case. Analisis yang dilakukan antara lain dengan 
melakukan survei atas sistem berjalan, melakukan wawancara dan pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dan metode perancangan yang digunakan 
adalah dengan menggunakan diagram konteks, DAD Sistem, ERD, relasi antar tabel dan 
tampilan antar muka dengan sistem yang diusulkan. Hasil analisis dan perancangan 
sistem ini diharapkan dapat mempermudah pihak manajemen dalam melakukan 
pekerjaannya sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi (tepat waktu dan 
tepat guna) dari masing-masing personil. Dengan adanya sistem ini diharapkan mampu 
mengatasi masalah-masalah yang ada dalam bidang penjualan yang menyangkut kepada 
hubungan antara perusahaan dengan pelanggan sehingga dapat meningkatkan kinerja 
pada PD. Mebel Marthi. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen, Hubungan Pelanggan, Iterasi, PIECES. 
 
 
Abstract: The purpose of this paper is to develop and design information systems 
Customer Relationship Management in PD. Furniture Marthi. The application that will 
be used is PHP and MySQL as data storage / database. Methodology used in writing this 
paper is iterative methodologies, frameworks PIECES and Use Case Diagram. Analysis 
conducted among others by conducting a survey of the system running, conducting 
interviews and collecting data to obtain the information needed. And the design method 
used is to use a context diagram, DAD System, ERD, the relation between the tables and 
display interface with the proposed system. The results of the analysis and design of the 
system is expected to facilitate the management to work so as to improve the effectiveness 
and efficiency of (timely and appropriate) of each personnel. With this system is expected 
to solve the problems that exist in the field of sales related to the relationship with the 
customer so as to improve the performance of the PD. Furniture Marthi. 
 







Pada era globalisasi ini peranan 
komputer pada saat ini dapat mendukung 
kinerja suatu perusahaan. 
  PD. Mebel Marthi merupakan salah 
satu perusahaan mebel yang khususnya 
bergerak dibidang penjualan mebel. sistem 
yang akan di bangun ini,  dapat 
meningkatkan loyallitas dan memberikan 
pelayanan secara personal kepada 
pelanggan. 
 
Permasalahan yang terjadi di PD. Mebel 
Marthi yaitu. pelanggan mengalami 
kesulitan untuk mengetahui informasi 
mengenai mebel terbaru dan dalam 
melakukan pemesanan mebel pelanggan 
harus datang langsung ke perusahaan atau 
melalui telpon serta pelanggan kesulitan 
untuk mencari informasi mebel dengan 
pihak penjual di karenakan komunikasi 
antar pelanggan dan penjual tidak 
maksimal. 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka penulis tertarik untuk menyusun 
laporan skripsi dengan judul  
“Sistem Informasi Manajemen 
Hubungan Pelanggan Pada PD. Mebel 
Marthi Palembang”. 
 
2.    Landasan Teori 
 
2.1  Manajemen Hubungan Pelanggan 
 
Menurut (Francis Buttle 2007, 
h.48) Manajemen Hubungan Pelanggan 
adalah strategi bisnis inti yang memadukan 
proses dan fungsi internal, jaringan 
eksternal untuk menciptakan dan 
menyampaikan nilai kepada pelanggan 
untuk mendapatkan keuntungan. 
Manajemen Hubungan Pelanggan 
didasarkan pada data pelanggan berkualitas 
dan dimungkinkan dengan adanya 
teknologi informasi.  
 
 
2.2   Metode Iterasi 
 
Metode Iterasi (Iterative) adalah 
metode dimana setiap tahapan / fase 
pengembangan system dilaksanakan 
dengan memakai teknik pengulangan 
dimana suatu proses dilaksanakan secara 
berulang – ulang sampai mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Ada enam fase 
pengembangan sistem yaitu : 
 
1. Survei sistem 
Pada tahap ini akan dilakukan beberapa 
kegiatan yang meliputi, menentukan ruang 
lingkup, menentukan metodologi yang 
dipergunakan, serta membuat jadwal 
kegiatan dan pengumpulan data seperti 
wawancara dan observasi. 
 
2. Analisa sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap 
sistem yang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan 
tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna 
sistem. 
 
3. Desain sistem 
Pada tahap ini menyatakan bagaimana 
sebuah desain sistem lanjutan yang akan 
dibuat dengan menggambarkan sebuah 
model sistem 
 
4. Pembuatan sistem 
Pada tahap ini mencakup pembuatan sistem 
baru (hardware dan software) dengan alat 
bantu yang digunakan antara lain Adobe 
Dreamweaver CS3 dan My Sql. 
 
5. Implementasi sistem 
Pada tahap ini meliputi proses persiapan 










3   Analisis Sistem Yang Berjalan 
 
3.1   Analisis Permasalahan  
 
Tujuan dari tahap ini untuk 
memahami permasalahan dengan baik, 
penulis menggunakan kerangka PIECES 
dalam menguraikan secara rinci 
permasalahan yang sedang dihadapi. 
Berikut ini diuraikan rincian  permasalahan 
yang sedang dihadapi pada PD. Mebel 
Marthi Palembang. 
 
Tabel 1 PIECES 
 
P Lamanya waktu dalam 
penyampaian mebel yang 
ditawarkan kepada pelanggan 
saat membeli.. 
I Informasi mengenai mebel yang 
ditawarkan atau diberikan kepada 
pelanggan saat datang 
keperusahaan sering terjadi 
kesalahan. 
E Besarnya biaya operasional 
karena banyak nya pemakaian 
kertas pencatatan yang digunakan 
dalam pembuatan laporan. 
C Daftar penjualan mudah dilihat 
dan diubah oleh orang yang tidak 
berwenang, dikarenakan data 
buku besar tidak memiliki hak 
akses tertentu bagi yang 
menggunakan 
E Tidak dapat melayani pelanggan 
dalam jumlah besar pada waktu 
yang bersamaan. 
S Pelanggan merasa tidak nyaman 
bila banyak yang bertanya 
kepada bagian penjual mengenai 
mebel untuk di tanyakan karena 





3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari 
sistem yang dikembangkan. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan 




Gambar 2 Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
 
Analisis kelayakan adalah proses 
pengukuran kelayakan, dalam analisis 
kelayakan digunakan matriks sistem 
kandidat yang secara efektif untuk 
mengorganisasi dan membandingkan 
karakteristik solusi beberapa kandidt yang 
berbeda. 
 
Matriks analisis kelayakan dari Sistem 
Informasi Manajemen Hubungan 
Pelanggan Pada PD. Mebel Marthi 
Palembang ditunjukan pada tabel 2. 
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4   Rancangan Sistem 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Diagram konteks sistem dibuat 
untuk menentukan lingkup proyek awal. 
Diagram Aliran Data Kejadian konteks ini 
hanya menunjukkan antarmuka utama 
sistem dengan lingkungannya. Gambar 3 





Gambar 3 Diagram Konteks 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
 Diagram dekomposisi memecah 
sistem kedalam subsistem-subsistem yang 
lebih kecil  agar lebih mudah untuk 
dianalisis. Gambar 4 menggambarkan 
diagram dekomposisi yang diusulkan. 
 
 
Gambar 4 : Diagram Dekomposisi 
 
4.3   Model Data 
 
Hubungan relasi antar entitas dan 
tabel pada Sistem Informasi Manajemen 
Hubungan Pelanggan Pada PD. Mebel 





Gambar 5 Entity Relationship Diagram 
 




Gambar 6 Relasi Antar Tabel 
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4.5   Rancangan Antarmuka 
 
Lembar ini merupakan lembar 
halaman awal dan lembar Login dimana 
user/pengguna harus memasukkan 
username dan password, apabila username 
dan password yang dimasukkan benar 
maka dapat melanjutkan ke halaman 
beranda dengan pembatasan wewenang 
sesuai dengan tingkatannya. Adapun 
bentuk tampilan form login dapat dilihat 
pada gambar 7 di bawah ini. 
 
 
           
             Gambar 7 Form Login 
 
Setelah melakukan login, 
pengguna akan diberikan hak akses sesuai 
kebutuhan nya di form Menu Utama ini 
perusahaan dapat melayani konsumen yang 
ingin  memilih mebel berdasarkan 
spesipikasi  yang dinginkan pelangan, 
seperti gambar dibawah ini. ,seperti pada 




Gambar 8 Form Menu Utama 
 
Lembar ini merupakan lembar 
kategori mebel. Dimana admin bisa 
menambah, mengedit dan mengahapus 
data-data kategori mebel di website. 
Adapun bentuk tampilan form kategori 
mebel dapat dilihat pada gambar 9. 
 
 
Gambar 9 Form Kategori Mebel 
 
Lembar ini merupakan lembar 
pembelian. Dimana pelanggan dapat 
menambahkan, mengunah dan menghapus 
pemeblian sesuai yang di inginkan. 
Adapun bentuk tampilan lembar form 




Gambar 10 Form Pembalian 
 
Lembar ini merupakan lembar 
pemesanan. Dimana pelanggan dapat 
menambahkan, mengubah dan menghapus 
pemesan sesuai yang di inginkan. Adapun 
bentuk tampilan lembar form pemesanan 
dapat dilihat pada gambar 11 
 
Gambar 11 Form Pemesanan 
 
Lembar ini merupakan form 
laporan  pejualan mebel dimana di form ini 
menjelaskan data – data penjualan di 
perusahaan, administrator dapat melihat 
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data penjualan secara terperinci dalam 
bentuk excel. Adapun bentuk tampilan 
form laporan data pembelian dapat dilihat 




Gambar 12 Form Laporan Penjualan 
 
Lembar ini merupakan form laporan 
pemesanan mebel dimana di form ini 
menjelaskan data – data pemesanan di 
perusahaan, administrator dapat melihat 
data pemesanan secara terperinci dalam 
bentuk excel. Adapun bentuk tampilan 
form laporan data pemesanan dapat dilihat 




Gambar 13 Form Laporan Pemesanan 
 
5.   Penutup 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian 
dan analisis yang dilakukan penulis, maka 
kesimpulannya, bahwa Pihak Mebel Marthi 
menjalin Hubungan dengan baik kepada 
pelanggan sehingga dapat mempertahankan 
pelanggan yang sudah ada dan memberikan 
informasi mengenai mebel terbaru melalui 
website. Sehingga pelanggan dapat 
mengetahui mebel – mebel yang ada dan 
terbaru. Dengan adanya laporan data – data 
pelanggan (member)  pihak perusahaan 
dapat dengan mudah memberikan 
informasi ataupun promosi mebel, serta 
Memberikan kemudahan kepada pelanggan 
untuk mencari informasi dalam melakukan 
pembelian serta pemesanan mebel dan 
pelanggan dapat memberikan keluhan 
berupa kririk dan saran melalui website. 
5.2 Saran  
Perlunya ada SDM yang bertindak 
sebagai administrator, yang bertugas 
mengoperasikan website dengan baik dan 
benar. Rancangan website Manajemen 
Hubungan Pelanggan  yang telah penulis 
buat diharapkan dapat diimplementasikan 
guna mendukung proses perkembangannya 
dan memberikan kemudahan dalam 
penyelesaian proses kinerja perusahaan di 
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